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TERM OF REFERENCE (TOR)
FASHMU
FESTIVAL ANAK SHOLEH MUHAMMADIYAH
TINGKAT JAWA TIMUR

A. LATAR BELAKANG

Al-Qur’an dan Al-Hadits adalah dua kitab suci umat Islam yang selalu di pedomani sebagai
tuntunan hidup untuk mencapai kebahagiaan di dunia dan akhirat. Oleh karena itu Al-Qur’an dan
Al-Hadits harus dapat dipahami, dihayati dan diamalkan dalam kehidupan sehari-hari.

Dalam pembangunan nasional pada umumnya untuk mencerdaskan kehidupan bangsa dan
meningkatkan kualitas manusia Indonesia yang beriman, bertaqwa dan berakhlak mulia untuk
mewujudkan masyarakat yang maju, adil, makmur dan beradab; khususnya melalui peningkatan
mutu ke-skill-an anak-anak dan remaja dalam belajar membaca, menulis, menghafal serta meng-
aplikasikan dalam kehidupan sehari-hari secara komprehensif sehingga berkembangnya
kemampuan anak-anak dan remaja atau santri TPQ Muhammadiyah yang berada di berbagai
lembaga tempat peribadatan Muhammadiyah yaitu Masjid, Mushalla untuk mengikuti kompetisi
berbagai lomba; itu semua dalam upaya menumbuh kembangkan budaya dan motivasi belajar
dan memberikan sarana aktualisasi diri dalam hal pendalaman, penghayatan, dan pengamalan
nilai-nilai ajaran Islam. Dengan kreatifitas-nya (santri TPQ Muhammadiyah) dapat meraih
prestasi yang terbaik, perlu dilakukan kegiatan “Festival Anak Sholeh Muhammadiyah”. Oleh
karena itu, perlu disusun panduan “Tingkat Jawa Timur”.

FASHMU TINGKAT JAWA TIMUR, sebagai wahana kompetisi santri TPQMU di masjid mushalla
Muhammadiyah dari 38 Kabupaten Kota se Jawa Timur, pada setiap even tahunan.

Dengan panduan pelaksanaan FASHMU agar dapat kelancaran, kesuksesan, efektifitas, dan
efisiensi pelaksanaannya.

B. LANDASAN KEGIATAN

1. Al Quran surat Al-Bagarah ayat 148 “Maka berlomba-lombalah kamu dalam kebaikan”. QS. Al-
Isra’ 9 “Sungguh, Al-Qur’an ini memberi petunjuk ke jalan yang sebaik-baiknya”. QS. An-Nahl 44
“Dan Kami turunkan Az-Zikr (Al-Qur’an) kepadamu, agar engkau menerangkan kepada manusia
apa yang telah diturunkan kepada mereka dan agar mereka memikirkan”.

2. Musyawarah Wilayah Muhammadiyah ke 16., Berkembangnya fungsi Tabligh dalam penyebaran
paham Muhammadiyah dan pembinaan keagamaan yang holistic kepada semua sasaran dakwah
yang berbasis pada spirit tajdid (purifikasi dan dinamisasi), wasathiyah, inovatif, kolaboratif, dan
adaptif serta berwawasan digital, periode 2022-2027.

3. Surat Keputusan Menteri Dalam negeri Nomor 128 Tahun 1982 dan Menteri Agama Nomor 44A
Tahun 1992 Tentang Usaha Peningkatan Kemampuan Baca Tulis Huruf Al Qur’an dalam
Kehidupan Sehari-hari.

4. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 34 Tahun 2006 Tentang Pembinaan Prestasi
Peserta didik.



C. JENIS LOMBA

Musabagah Tilawatil Qur’an (MTQ)

Adalah jenis lomba membaca Al-Quran yang dibawakan dengan beberapa jenis lagu yang telah
masyhur dalam ilmu tarannum dan sesuai dengan kaidah ilmu tajwid. Lomba ini diperuntukkan
bagi peserta didik TPQ yang berada di TPQ Muhammadiyah yang bertempat di Masjid, Mushalla
Muhammadiyah pada jenjang santri usia 5 s/d 12 tahun dan usia 13 s/d 17 tahun dengan
ketentuan di ambil masing-masing 3 (tiga) orang peserta laki-laki atau perempuan.

Musabagah Hifdzil Qur’'an (MHQ)

Adalah jenis lomba melantunkan ayat-ayat Al-Qur’an berdasarkan hafalan. Kemampuan hafalan
tetap didasarkan pada penguasaan ilmu tajwid sehingga dapat disampaikan secara murattal dan
mujawwad. Lomba ini diperuntukkan bagi peserta didik TPQ Muhammadiyah, pada jenjang
santri usia 5 s/d 12 tahun dan usia 13 s/d 17 tahun dengan ketentuan masing-masing di ambil 3
(tiga) orang peserta laki-laki atau perempuan.

Lomba Pilihan Da’i Cilik (L.Pildacil)

Adalah lomba keterampilan dan seni menyampaikan pesan nilai-nilai agama Islam yang
berpedoman pada Al-Qur'an secara lisan tanpa membaca teks. Lomba ini memperhatikan
beberapa aspek penilaian dalam durasi waktu yang telah ditentukan yang meliputi teknik
vocal/intonasi, penguasaan materi, gesture (ekspresi wajah), sikap serta busana. Lomba ini
diperuntukkan bagi santri usia 5 s/d 12 tahun dengan ketentuan di ambil 3 (tiga) orang peserta
laki-laki atau perempuan.

. Lomba Qiroatil Kutub (LQK).

Adalah Lomba Ketrampilan Qiroatil (Membaca) Kitab keislaman berbahasa araba tau kitab
keislaman berbahasa lainnya yang menjadi rujukan tradisi keilmuan Islam yang menggunakan
model syarakh (penjelasan) sebagai Teknik penulisannya dan berisi gramatika dan sintaksis
Bahasa Arab (ilmu Nahwu dan Sharaf), ditunjang ilmu sastra arab (balaghah) dan logika (mantiq)
untuk memahami bagaimana sebuah kalimat itu memiliki makna, lalu bagaimaana Teknik
mengambil Kesimpulan dari suatu masalah.

. Lomba Kaligrafi Islam (LKI)

LKl (Lomba kaligrafi Islam) adalah lomba yang menekankan pada kemampuan seni menulis ayat-
ayat |I-Qur’an sesuai dengan kaidah dan tata cara penulisan kaligrafi yang benar.

Lomba ini diperuntukkan santri TPQMU yang berusia 13 s/d 17 tahun, dengan ketentuan di ambil
3 (tiga) orang peserta laki-laki atau Perempuan.

. TUJUAN KEGIATAN

Tujuan dilaksanakan FASHMU TINGKAT JAWA TIMUR adalah untuk:
1. Memasyarakatkan Al-Qur’an dan Sunnah Rasulullah SAW dalam kehidupan sehari-hari.
2. Meningkatkan keasadaran dan kualitas peserta didik santri terhadap pemahaman isi dan
kandungan Al-Qur’an dan Sunnah Rasulullah SAW.
3. Meningkatkan keimanan, ketagwaan terhadap Allah SWT dan berakhlak mulia.



4. Meningkatkan motivasi kepada peserta didik santri agar lebih bergairah memahami,
menghayati dan mengamalkan ajaran Islam.

5. Dijadikan tolok ukur keberhasilan pembinaan dan pembelajaran Al-Qur’an dan Sunnah
Rasulullah SAW. bagi generasi Persyarikatan Muhammadiyah.

6. Mempererat Ukhuwah Islamiyah, membina persaudaraan dan kesatuan warga
Persyarikatan Muhammadiyah.

7. Menumbuh kembangkan minat, bakat, kreatifitas, dan menanamkan sikap keberanian,
kemadirian dan sportifitas dikalangan santri dan atau siswa.

E. TEMA KEGIATAN
Adapun tema “FESTIVAL ANAK SHOLEH MUHAMMADIYAH TINGKAT JAWA TIMUR yaitu, “Sportif,
Berkemajuan, dan Berprestasi”.

F. WAKTU DAN TEMPAT PELAKSANAAN
Kegiatan FESTIVAL ANAK SHOLEH MUHAMMADIYAH TINGKAT JAWA TIMUR ini akan
dilaksanakan pada hari “Sabtu, tanggal 28 September 2024”. Bertempat di Universitas
Muhammadiyah Sidoarjo (UMSIDA).
G. PESERTA LOMBA
Peserta Lomba FASHMU TINGKAT JAWA TIMUR, perwakilan daerah Kabupaten dan Kota
untuk masing-masing lomba, sebagai berikut:

1. MTQ:
a) Usia 5s/d 12 tahun 3 (tiga) orang santri putra atau putri =3 orang
b) Usia 13 s/d 17 tahun 3 (tiga) orang santri putra atau putri =3 orang
2. MHQ:
a) Usia 5s/d 12 tahun 3 (tiga) orang santri putra atau putri =3 orang
b) Usia 13 s/d 17 tahun 3 (tiga) orang santri putra atau putri =3 orang
3. L. PILDACIL
Usia 5 s/d 12 tahun 3 (tiga) orang santri putra atau putri =3 orang
4. LQK
Usia 13 s/d 17 tahun, 3 (tiga) Muballigh Muda Santri Putra/Putri =3 orang
5. LKI
Usia 13 s/d 17 tahun 3 (tiga) orang peserta santri putra/putri =3 orang
Jumlah utusan peserta dari PDM =21 orang
Peserta 21 orang X 38 PDM = 798 orang
Pendamping per lomba 5 orang X 38 PDM = 190 orang
Panitia = 51orang
Jumlah Keseluruhan =1042 orang

H. PENDAFTARAN PESERTA
Pimpinan Daerah Muhammadiyah Kabupaten Kota se Jawa Timur Cq. Divisi Pembinaan dan
Pengembangan TPQ Majelis Tabligh Muhammadiyah Pimpinan Wilayah Muhammadiyah
Provinsi Jawa Timur menyampaikan nama-nama peserta lomba untuk semua tingkatan, untuk



didaftarkan ke panitia pelaksana sesuai jadwal yang ditetapkan pada tanggal 9 — 31 Agustus 2024
lewat link google form sebagai berikut http://bit.ly/DAFTAR_FASMU

Pendaftaran dapat dilakukan pada saat dilakukan Rapat Koordinasi yang dilaksanakan oleh
Divisi Pembinaan dan Pengembangan TPQ Majelis Tabligh Muhammadiyah Pimpinan Wilayah

Muhammadiyah Jawa Timur, sebelum dilaksanakan FASHMU Tingkat Jawa Timur.

I. KETENTUAN LOMBA

A. DEWAN JURI

1. Dewan Juri adalah tenaga pakar, profesional dan ahli dalam bidangnya masing-masing
serta tidak memihak ke salah satu peserta.

2. Dewan Juri ditentukan dan ditetapkan oleh Keputusan Pimpinan Wilayah
Muhammadiyah Jawa timur.

3. Setiap mata lomba minimal terdiri dari 2 (dua) orang dewan juri dengan komposisi satu
orang sebagai ketua merangkap anggota, satu orang sekretaris merangkap anggota.

4. Dewan juri dibantu oleh panitera merangkap MC yang berasal dari panitia local atau

mahasiswa dari Universitas Muhammadiyah Sidoarjo (UMSIDA).

B. KETENTUAN UMUM

1.

Peserta dan pendamping harus chek in di tempat penyelenggaraan FASHMU Tingkat Jawa
Timur sesuai undangan.

Peserta dan Pendamping harus mengikuti acara technical meeting sesuai jadwal yang
ditentukan oleh panitia.

Materi Lomba mengacu pada Al-Islam dan Standar isi Kurikulum Pendidikan Agama Islam.
Peserta dan Pendamping harus mengikuti seluruh rangkaiaan acara mulai pembukaan
sampai penutupan.

Semua peserta dan pendamping harus berpakaian rapi, bersih, Islami, dan mengenakan
tanda pengenal dan/atau nomor undian yang diberikan oleh panitia.

Setiap peserta hanya diperbolehkan mengikuti satu mata lomba.

Peserta harus hadir di tempat pelaksanaan lomba 15 menit sebelum lomba dimulai.
Pada saat lomba berlangsung, peserta yang dipanggil tiga kali berturut-turut dan tidak
hadir/tidak tampil, maka peserta tersebut dinyatakan gugur.

Peserta tidak diperkenankan meninggalkan ruangan selama lomba sedang berlangsung
kecuali atas izin panitia.

10. Keputusan dewan juri mengikat dan tidak dapat diganggu gugat.

C. KETENTUAN KHUSUS
Secara umum, materi lomba mengacu pada kitab suci Al-Qur’an dan Al-Sunnah Al-Makbullah.

Adapun ketentuan khusus masing-masing lomba pada setiap jenjang, sebagai berikut:

A. MUSABAQAH TILAWATIL QUR’AN (MTQ)
* Materi Lomba:
1. Santri TPQMU usia 5 s/d 12 tahun adalah QS Al-Bagarah : 183-185; QS Al- Isra’ : 1-6; QS

Al- Hasyr : 18-24; QS. Al-Mujadilah : 9-11; dan QS. Al-Qadr : 1-5.



2. Santri TPQMU usia 13 s/d 17 tahun adalah membawakan ayat Al-Qur’an pilihan pada
Surat Al-Bagarah, Al-Imran, An-Nisa’, dan Al-Maidah.

Kriteria Penilaian:

Meliputi 2 (dua) Bidang Penilaian, yaitu :

1. Bidang Tajwid dan Fashohah

1.1.

1.2.

Bidang Tajwid dengan bobot nilai maksimal 30, terdiri dari a). Makharijul huruf;
b). Shifatul huruf; c). Ahkamul huruf; d). Ahkamul mad wal goshr.

Bidang fashohah, dengan bobot nilai maksimal 30, terdiri dari: a). Ahkamul
Wagqgf wal-ibtida’; b). Muroatul huruf wal harokat; c). Muro’atul kalimat wal
ayat.

2. Bidang Suara dan Lagu

2.1.

2.2.

Bidang suara, dengan bobot nilai maksimal 20, terdiri dari: a). Vokal dan
Keutuhan Suara; b). Kejernihan/Kebeningan; c). Kehalusan/kelembutan; d).
Kenyaringan; e). Pengaturan suara.

Bidang lagu, dengan bobot nilai maksimal 20, terdiri dari: a). Lagu pertama dan
penutup; b). Jumlah lagu; ). Peralihan, Keutuhan dan tempo lagu; d). Irama dan
Gaya; e). Variasi. Adapun jumlah lagu yang digunakan minimal 3(tiga) macam
lagu, dengan lagu Bayati sebagai lagu wajib.

Penilaian dilakukan dengan mempertimbangkan kesalahan yang dilakukan meliputi:

1. Kesalahan dalam bidang tajwid serta fashohah ada dua macam, yaitu kesalahan jali

(kesalahan yang dapat merusak makna dan merusak ketentuan tajwid/giroat yang sah);

Kesalahan Khafi (kesalahan yang merusak ketentuan tajwid/giroat, tetapi tidak merusak

makna).

2. Kesalahan dalam bidang suara, meliputi: a). Suara kasar; b). Suara pecah; c). Suara parau; d).

Suara lemah.

3. Kesalahan dalam lagu, meliputi: a). Lagu yang tidak utuh; b). Tempo lagu yang terlalu cepat

atau terlalu lambat.

*Mekanisme:
1) JENJANG SANTRITPQMU USIA 5s/d 12 TAHUN:

a.

Pembacaan ayat Al-Qur’an dilakukan dalam durasi waktu maksimal 8 (delapan) menit.

b. Tahapan lomba, yaitu diikuti oleh semua peserta dengan membaca 1(satu) surat/ayat

C.

pilihan yang ditentukan oleh dewan juri dan diambil 10 (sepuluh) besar atau nilai

tertinggi untuk menjadi juara 1,2,3, dan special award.

Urutan giliran tampil berdasarkan undian yang dilakukan pada saat technical meeting.

2) JENJANG SANTRI TPQMU USIA 13 s/d 17 TAHUN:

a.

menit.

Pembacaan surat/ayat Al-Qur’an dilakukan dalam durasi waktu maksimal 8 (delapan)

Tahapan lomba yaitu diikuti oleh semua peserta dengan membaca 1(satu) surat/ayat

pilihan yang ditentukan oleh dewan juri dan diambil 10 (sepuluh) besar atau nilai

tertinggi untuk menjadi juara 1,2,3, dan special award.

Urutan giliran tampil berdasarkan undian yang dilakukan pada saat Technical Meeting.



B. MUSABAQAH HIFDZIL QUR’AN (MHQ)
*Materi Lomba:
1. Jenjang Santri TPQMU usia 5 s/d 12 tahun: Surat Al-Fatihah, ditambah dengan surat-surat
dalam juz 30, mulai dari surat An-Nas sampai dengan Adh-Dhuha.
2. Jenjang usia 13 s/d 17 tahun: Surat-surat dalam juz 30 atau juz 29, mulai dari surat Al-Lail’
sampai dengan Al-Mulk.
*Kriteria Penilaian:
Meliputi 2 (dua) bidang penilaian, yaitu :
1.Bidang Tajwid dan Fashahah
Bidang Tajwid, dengan bobot nilai maksimal 25, terdiri dari: a). Makharijul huruf; b).
Shifatul huruf; c). Ahkamul huruf; d). Ahkamul mad wal qoshr dan e). Tamam Al-
Qiraat.
Bidang Fashohah, dengan bobot nilai maksimal 25, terdiri dari: a). Ahkamul Waqgf
wal-ibtida’; b). Suara dan Irama; c). Tamam Al-Harakah; d). Tamam Al-Qiraat.
2.Bidang Tahfidz

Bidang Tahfidz, dengan bobot nilai maksimal 50, terdiri dari: a). Mura’at Al-Ayat; b).
Sabq Al-Lisan; c). Tardid Al-Kalimat wal Ayat; d). Tamam Al-Qiraat.
*Mekanisme:

1. Dilakukan dalam durasi waktu maksimal 7 (tujuh) sampai dengan 8 (delapan) menit.

2. Tahapan lomba yaitu diikuti oleh semua peserta dengan membaca 1(satu) surat/ayat
pilihan yang ditentukan oleh dewan juri dan diambil 10 (sepuluh) besar atau nilai
tertinggi untuk menjadi juara 1,2,3, dan special award.

C. LOMBA PILIHAN DA’I CILIK (L. PILDACIL)

*Tema Pidato:

Jenjang Santri TPQMU usia 5 s/d 12 tahun: Mensyukuri Nikmat Allah; Cinta Tanah Air;
Kemulian Orang Bertaqwa; Anak Shaleh; Adab Kepada Orang Tua; Kebersihan; Memilih Teman;
dan Kejujuran.

*Kriteria Penilaian, meliputi :

1. Kemampuan retorika/komunikasi,

2. Penguasaan materi/kesesuaian dengan judul, gaya bahasa dan ekspresi wajah, 3.
Ketepatan dan kefasihan dalam melafazkan ayat Al-Qur’an atau Al-Hadits merupakan
komponen kesesuaian materi dengan judul.

*Mekanisme:

1. Setiap peserta wajib menyerahkan teks pidatonya kepada dewan juri sebelum tampil
ke panggung.

2. Tahapan lomba yaitu diikuti oleh semua peserta dengan membaca 1(satu) surat/ayat
pilihan yang ditentukan oleh dewan juri dan diambil 10 (sepuluh) besar atau nilai
tertinggi untuk menjadi juara 1,2,3, dan special award.

3. Pildacil disampaikan dalam durasi waktu maksimal 10 menit untuk Santri TPQMU
usia 5 s/d 12 tahun.

4. Ketentuan waktu pelaksanaan pidato:

¢ Kuning (peserta siap-siap untuk melakukan pidato)



¢ Hijau (peserta mulai pidato)

¢ Kuning Kedua (peserta siap-siap untuk mengakhiri pidato (kurang lebih 2 menit
sebelum waktu maksimal habis atau apabila peserta terlihat kehabisan materi).

¢ Merah (peserta mengakhiri pidato)

D. LOMBA QIROATIL KUTUB (LQK)
*Ketentuan Pokok Lomba

1. Peserta adalah Muballigh Muda usia 13 s/d 17 tahun utusan Majelis Tablegh
Pimpinan Daerah Muhammadiyah (MT.PDM) yang dibuktikan dengan KTP Asli dan
surat rekomendasi dari MT.PDM masing-masing.

2. Peserta telah melengkapi persyaratan, dk an diharuskan hadir 10 menit sebelum
perlombaan dimulai, serta melakukan pendaftaran ulang.

3. Tiap Majelis Tabligh Pimpinan Daerah Muhammadiyah mengirimkan utusan
peserta 3 (tiga) orang laki-laki Muballigh Muda, dan kuota pesertanya hanya 38
orang

*Materi lomba
1). Materi lomba Qiroatil Kutub menggunakan kitab “Akhlak Kelas 9 Terbitan LP2M”
*Kriteria Penilaiaan
1). Qiroah, nilai maksimal 20
2). Terjamah, nilai maksimal 15
3). Penjelasan, nilai maksimal 15
4). Qowaid, nilai maksimal 10
5). Tanya Jawab, nilai maksimal 20.
*Teknis Lomba

1. Lomba Qiroatil Kutub dilaksanakan oleh semua peserta dan diambil 10 (sepuluh)
besar atau nilai tertinggi untuk menjadi juara 1,2,3, dan special award yang dikuti
dari 38 utusan Muballigh Muda Daerah Kabupaten Kota Se Jawa Timur.

2. Peserta akan tampil sesuai nomor yang didapat pada waktu pengundian saat
Technical Meeting.

3. Durasi waktu tampil adalah 7 - 10 menit.

. Pemenang lomba akan diumumkan pada acara penutupan “Lomba Qiroatil Kutub”.
*Tata Tertib Lomba

1. Peserta mengambil magea’ 1 (satu) menit sebelum tampil

2. Durasi waktu penampilan peserta maksimal 10 (sepuluh) menit, dengan rincian:
e 3 menit: Qiroah
e 3 menit: Terjamah, sertaa penjelasan
e 4 menit: Taanya Jawab.

3. Indikator Lampu :
e Hijau : Mulai 0-3 menit (Qiroah)
e Kuning : 3-6 menit (Terjamah, dan Penjelasan)
e Hijau kedua : 6-10 menit (Tanya Jawab)
e Merah : Waktu Habis.



Peserta memulai dan mengakhiri penampilan dengan tanpa salam.

5. Waktu dihitung mulai Ketika peserta mengucapkan jkalimat pertama.

6. Peserta yang belum datang setelah pemanggilan 3 (tiga) kali oleh Panitia, dewan
juri akan memberi sanksi.

7. Dewan juri berhak mkngakhiri penampilan peserta sebelum waktu usai.

8. Keputusan Dewan Juri tidak dapat diganggu gugat.

LOMBA KALIGRAFI ISLAM (LKI).

LKI (Lomba Kaligrafi Islam) adalah lomba yang menekankan pada kemampuan seni menulis
ayat-ayat Al-Qur’an sesuai dengan kaidah dan tata cara penulisan kaligrafi yang benar.
Jenis Lomba :

Jeniss lomba kaligrafi pada kegiatan FASHMU (Festival Anak Sholeh Muhammadiyah) adalah
Hiasan Mushaf.

Materi Lomba:

Memilih salah satu surat Al-Fatihah atau Al-Ma’un.

Kreteria Penilaian, meliputi :

1. Kebenaran tulisan/bacaan (Imlakiya)

2. Ketepatan tulisan/khat sesuai dengan kaidah yang benar (Khatiyah).

3. Unsur keindahan dan keindahan hiasan dalam menulis ayat-ayat Al-Qur’an

e Kreteria Khusus :

1. Peserta berusia 13 s/d 17 tahun, dan bebas menentukan jenis khat Nashi, Tsulus,
Fariasi, Diwani Jail, Kufi, dan Rig’ah.

2. Karya kaligrafi dan hiasannya disesuaikan dengan ukuran kertas yang disediakan
panitia.

3. Panitia hanya menyiapkan kertas karton yang telah distempel dengan ukuran 61 x 96
cm dengan ukuran 120 — 150 gr, sedangkan peralatan lain seperti pena, pensil, kuas,
tinta, cat air/akrilik, mustar/penggaris dan lain-lain disediakan oleh masing-masing
peserta.

4. Dalam mengerjakan karyanya, peserta tidak boleh dibantu oleh pihak lain.

Durasi :
6 (enam) jam dengan ditambah waktu istirahat 1 (satu) jam.

Mekanisme Lomba Kaligrafi Islam

a.

Do 0 o

bl

Peserta menempati tempat duduk sesuai nomor undian yang telah ditentukan pada saat
pertemuan teknis,

Nomor undian peserta dikenakan pada dada sebelah kiri.

Peserta bebas menentukan materi lomba yang telah ditentukan.

Peserta hanya menggunakan peralatan dan perlengkapan yang dimiliki.

Peserta dilarang keluar masuk ruangan tanpa ada izin dari panitia. Pada saat lomba
berlangsung di tempat

Peserta dilarang membawa HP ke dalam ruangan lomba.

Pendamping tidak diperkenankan memasuki ruang lomba kecuali ada kepentingan
mendesak dan atas izin panitia.



h. Karya dibuat pada saat lomba berlangsung di tempat yang telah ditentukan.

i. Waktu berkarya dilakukan sesui jadwal yang telah ditentukan.

j. Peserta yang terlambat diperbolehkan mengikuti lomba tanpa mendapatkan tambahan
waktu.

k. Peserta dilarang meninggalkan tempat sebelum waktu berkarya selesai.

I. Bagi peserta yang belum dapat menyelesaikan pekerjaannya dalam batasan waktu yang
ditentukaan diberi toleransi tambahan waktu 10 (sepuluh) menit.

m. Seluruh hasil penilaian didokumentasikan dalam bentuk berita acara pelaksanaan lomba.

D. HADIAH, PENGHARGAAN, DAN ANGGARAN

Hadiah dan penghargaan diberikan kepada pemenang lomba sebagai motivasi untuk
meningkatkan minat, bakat, kemampuan, dan keterampilan dalam mengimplementasikan isi
kandungan Al-Qur’an dan Sunnah Rasulullah SAW. sebagai ajaran agama Islam pada kehidupan
sehari-hari.

Hadiah dan penghargaan berupa piala lomba, setifikat lomba, dan juara umum dapat
“Tropy Piala bergilir” dari PWM Jawa Timur (bantuan uang pembinaan), akan diberikan kepada
Juara |, ll, dan Il serta Spesial Award.

Demikian Pedoman Penyelenggaraan Festival Anak Sholeh Muhammadiyah (FASHMU)
ini disusun untuk menjadi acuan dan dasar dalam penyelenggaraan kegiatan ini bagi peserta
serta pihak lain yang terkait. Untuk informasi lebih lanjut dapat menghubungi “PANITIA FESTIVAL
ANAK SHOLEH MUHAMMADIYAH TINGKAT JAWA TIMUR (PANITIA FASHMU)”. Divisi Pembinaan
dan pengembangan TPQ Majelis Tabligh Pimpinan Wilayah Muhammadiyah Jawa Timur JI.
Kertomenanggal IV/1 Surabaya.
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